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ABSTRAK  

FORMULASI DAN EVALUASI PEMBUATAN MIKROEMULSI KOMBINASI 

MINYAK KELAPA MURNI (Virgin coconut oil) DAN MINYAK BIJI KELOR 

(Moringa seed oil) DALAM SEDIAAN HAIR TONIC  

Latar Belakang: Minyak kelapa murni dan minyak biji kelor memiliki kandungan 

asam oleat yang berpotensi menumbuhkan rambut. Asam oleat bersifat hidrofobik 

sehingga perlu diformulasikan ke dalam mikroemulsi. Kombinasi surfaktan dan 

kosurfaktan yang cocok kemudian dievaluasi dalam bentuk sediaan hair tonic.  

Tujuan Penelitian: Membuat formula mikroemulsi kombinasi minyak kelapa dan 

minyak biji kelor dalam sediaan hair tonic dan mengevaluasinya.  

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

formulasi mikroemulsi kombinasi minyak kelapa murni dan minyak biji kelor 

sebagai hair tonic. Evaluasi sediaan mikroemulsi hair tonic meliputi organoleptis, 

pH, tipe emulsi, viskositas, waktu emulsifikasi, transmittan, stabilitas, ukuran 

partikel, dan indeks polidispersitas dianalisis statistik dengan One-way ANOVA. 

Hasil Penelitian: Hasil evaluasi mikroemulsi dalam sediaan hair tonic F2 memiliki 

penampilan jernih, pH 6,98±0,0608; konduktivitas 3,2±0,1732 (w/o); viskositas 

366,667 ± 33,350; waktu emulsifikasi 1,44 ± 0,098; ukuran partikel 0,6039 ± 

6,5871 μm; PDI 0,7116 ± 0,1277; sediaan dikatakan stabil secara evaluasi fisik hair 

tonic namun kurang stabil berdasarkan ukuran partikel mikroemulsi dan nilai 

indeks polidispersitas.  

Kesimpulan: Konsentrasi span 80 (20%), tween 80 (30%), dan PEG 400 (20%) 

menghasilkan formula yang memenuhi evaluasi fisik mikroemulsi kombinasi 

minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) dan minyak biji kelor (Moringa seed oil) 

da;am sediaan hair tonic.  

Rekomendasi: Perlu dilakukan penurunan konsentrasi zat lipofilik dan 

penambahan sejumlah alkohol; Penelitian efek suhu dan sonikasi dalam formulasi.  

 

Kata Kunci : Formulasi, Evaluasi, Minyak kelapa murni, Minyak biji kelor, Tonik 

rambut.  
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ABSTRACT  

FORMULATION AND EVALUATION OF MAKING A COMBINATION 

OF MICROEMULSION FROM PURE COCONUT OIL (Virgin coconut oil) 

AND MORINGA SEED OIL (Moringa seed oil) IN HAIR TONIC 

PREPARATION 

Background: Virgin coconut oil and moringa seed oil contain oleic acid, which 

has the potential to promote hair growth. Oleic acid is hydrophobic, thus it needs to 

be formulated into a microemulsion. A suitable combination of surfactant and co-

surfactant is then evaluated in the form of a hair tonic preparation.  

Objective: To formulate a microemulsion combining virgin coconut oil and 

moringa seed oil in a hair tonic preparation and to evaluate its characteristics.  

Methods: This study employed an experimental method by formulating a 

microemulsion combining virgin coconut oil and moringa seed oil as a hair tonic. 

The evaluation of the microemulsion hair tonic included organoleptic properties, 

pH, emulsion type, viscosity, emulsification time, transmittance, stability, particle 

size, and polydispersity index, which were statistically analyzed using One-way 

ANOVA.  

Results: The evaluation results of the microemulsion in the F2 hair tonic 

formulation showed a clear appearance, pH of 6,98 ± 0,0608; conductivity of 

3,2 ± 0,1732 (w/o); viscosity of 366,667 ± 33,350; emulsification time of 

1,44 ± 0,098; particle size of 0,6039 ± 6,5871 μm; and polydispersity index of 

0,7116 ± 0,1277. The formulation was considered physically stable based on hair 

tonic evaluation, but less stable based on microemulsion particle size and 

polydispersity index values.  

Conclusion: The combination of 20% Span 80, 30% Tween 80, and 20% PEG 400 

produced a formula that met the physical evaluation criteria of a microemulsion 

combining virgin coconut oil and moringa seed oil in a hair tonic preparation.  

Recommendation: It is necessary to reduce the concentration lipophilic substances 

and add a certain amount of alcohol; Research on the effects of temperature and 

sonication in the formulation is also needed.  

 

Keywords: Formulation, Evaluation, Virgin coconut oil, Moringa seed oil, Hair 

tonic  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan rambut merupakan bagian penting dari penampilan dan 

kepercayaan diri seseorang. Rambut merupakan struktur ektodermal dengan 

siklus pertumbuhan yang perlu diperhatikan (Hussein & Dayel, 2023). Siklus 

rambut normal pada kepala manusia akan berganti sendiri setelah tiga hingga 

lima tahun. Fase akhir telogen atau fase awal anagen terjadi pelepasan rambut 

mati. Telogen effluvium (TE) adalah transisi berkepanjangan dari fase anagen 

pada siklus rambut (Hussein & Dayel, 2023). Prevalensi global TE 

diperkirakan 5.41% (Jeon et al., 2025). Prevalensi TE di Indonesia hingga 

saat ini belum memberikan data sebagai bukti yang cukup. Upaya pencegahan 

kerontokan dapat menggunakan komponen alami yang dapat menutrisi dan 

memnguatkan struktur rambut. 

Alternatif herbal bahan lokal lebih mudah dijumpai secara langsung, 

memiliki manfaat lebih, serta meminimalisir bahan kimia menjadikan produk 

yang lebih aman (Rahmawati, 2025). Komponen alami dalam minyak nabati 

seperti asam linoleat dan asam oleat memiliki peran antioksidan alami dan 

kaya nutrisi bagi rambut. Kedua senyawa tersebut mampu menjaga 

kelembapan kulit dan melindungi struktur rambut dari kerusakan akibat 

radikal bebas (Budzianowska et al., 2025). Asam linoleat dan asam oleat 

merupakan asam lemak tak jenuh yang membantu meningkatkan permeasi 

aplikasi secara topikal (Almira et al., 2021). Sistem mikroemulsi dapat 

meningkatkan penghantaran senyawa asam oleat dan linoleat pada kulit 

kepala serta stabilitas fisik sediaan (Racovita et al., 2023).  

Mikroemulsi terbentuk dari sistem dispersi berenergi rendah yang 

terdiri dari fase minyak dan fase air dengan bantuan surfaktan dan kosurfaktan 

(Sethuram et al., 2021). Ukuran droplet 0,01–0,1μm (maksimal 0,2 μm) 

menjadikan sediaan yang stabil secara termodinamika, transparan, dan 

meningkatkan absorpsi zat aktif pada applikasi topikal (Suhail et al., 2021). 

Sistem  emulsi  mikroemulsi  mampu  menginkorporasi  bahan-bahan  lipofilik 
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maupun hidrofilik, menjadikannya ideal sebagai sistem penghantaran topikal 

dalam produk perawatan rambut herbal (Suhail et al., 2021).  

Sistem penghantaran topikal berbahan alam direkomendasikan untuk 

mengurangi kandungan senyawa kimia dalam produk herbal. Minyak kelapa 

murni (VCO) dikenal sebagai emolien alami kaya akan nutrisi yang baik 

untuk perawatan rambut (Sapana S. Patil et al., 2023). VCO mengandung 8% 

asam lemak tak jenuh terdiri dari asam oleat dan linoleat (Pramitha & Karta, 

2021). Vitamin E, sterol, dan fraksi senyawa polifenol (asam fenolat) 

membantu memperkuat VCO dalam menutrisi rambut (Pulung et al., 2016). 

Kombinasi VCO (10%) dan minyak lain (5%) terbukti memiliki aktivitas 

pertumbuhan rambut kelinci jantan putih (Suhery et al., 2018).  

Potensi aktivitas pertumbuhan rambut kelinci menggunakan minyak 

biji kelor (Moringa seed oil) menunjukkan tidak berbeda signifikan dengan 

kontrol positif finasterida (Korassa et al., 2023). Karakterisasi komposisi 

asam lemak tak jenuh dalam minyak biji kelor (Moringa seed oil) 

menunjukkan kandungan asam oleat tingkat tinggi (77,8%) dan asam linoleat 

(3,4%) (Cervera-Chiner et al., 2024). Kandungan vitamin E dan fitosterol 

dalam minyak biji kelor (Moringa seed oil) meregenerasi sel dan mengurangi 

stres oksidatif folikel rambut (Onikola et al., 2025). Kombinasi minyak kelapa 

murini dan minyak biji kelor dapat digunakan sebagai alternatif bahan herbal 

(Leite Junior & Bastos, 2024).  

Kombinasi minyak esensial sebagai bahan aktif untuk diaplikasikan 

pada kulit kepala dapat diformulsikan ke dalam bentuk sedia hair tonic 

(Ja’Afar et al., 2019). Hair tonic adalah formulasi perawatan rambut efektif 

dalam pengobatan gangguan rambut seperti kebotakan, rambut beruban, 

rambut rontok, dan rambut kering (Sapana S. Patil et al., 2023). Hair tonic 

merupakan sediaan topikal yang biasa digunakan karena kemudahan, 

memiliki daya serap yang cepat, dan tidak lengket saat diaplikasikan pada 

kulit kepala. Hair tonic dirancang dalam bentuk mikroemulsi untuk 

meningkatkan permeasi sediaan ke kulit (Hidayah et al., 2020).  
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Surfaktan dan kosurfaktan yang sesuai diperlukan dalam mikroemulsi 

untuk memberikan meningkatkan stabilitas sediaan (Widyastuti & Saryanti, 

2023). Tween 80 merupakan surfaktan nonionik yang bersifat hidrofilik dan 

mampu menurunkan tegangan antarmuka antara minyak dan air (Widyasanti 

et al., 2023). PEG 400 sebagai kosurfaktan membantu meningkatkan 

kelarutan dan stabilitas sistem. Kombinasi tween 80 dan PEG 400 dapat 

memberikan hasil sediaan yang stabil secara termodinamika dan kompatibel 

dengan zat aktif yang digunakan (Shabrina et al., 2022). Penambahan Span 

80 sebagai surfaktan lipofilik yang mendukung terbentuknya mikroemulsi 

tipe water-in-oil (W/O) (Syaputri FN & Patricia VM, 2019). Konsentrasi 

surfaktan dan kosurfaktan dapat menentukan besar kecilnya ukuran droplet 

yang dapat mempengaruhi kestabilan sifat fisik mikroemulsi (Elfiyani et al., 

2017). Penelitian eksperimental dengan kombinasi Tween 80, Span 80, dan 

PEG 400 perlu dilakukan untuk mendapatkan sistem mikroemulsi dalam hair 

tonic yang memenuhi evaluasi fisik.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

formulasi dan mengevaluasi sistem mikroemulsi dengan variasi konsentrasi 

surfaktan Span 80 dan Tween 80, serta kosurfaktan PEG 400 dalam sediaan 

hair tonic minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) dan minyak biji kelor 

(Moringa seed oil). Evaluasi fisik sediaan hair tonic meliputi organoleptis, 

pH, tipe emulsi, viskositas, waktu emulsifikasi, transmittan ukuran partikel, 

dan indeks polidispersitas. Hasil evaluasi yang memenuhi berpotensi sebagai 

sediaan herbal hair tonic untuk memberikan perawatan rambut alami. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah  kombinasi minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) dan 

minyak biji kelor (Moringa seed oil) dengan variasi konsentrasi Span 

80, Tween 80, dan PEG 400 dapat dibuat formula mikroemulsi untuk 

sediaan hair tonic ?  

1.2.2 Bagaimana hasil evaluasi formula mikroemulsi untuk hair tonic yang 

mengandung minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) dan minyak 
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biji kelor (Moringa seed oil) dengan variasi konsentrasi Span 80, 

Tween 80, dan PEG 400 ? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum   

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan minyak kelapa 

murni (Virgin coconut oil) dan minyak biji kelor (Moringa seed oil) 

sebagai zat aktif dalam sediaan mikroemulsi hair tonic dan melakukan 

evaluasi pada sediaan.  

1.3.2 Tujuan Khusus   

1.3.2.1 Untuk memperoleh formula mikroemulsi dalam sediaan hair 

tonic dari minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) dan 

minyak biji kelor (Moringa seed oil) dengan variasi Span 80, 

Tween 80, dan PEG 400.  

1.3.2.2 Untuk mengetahui hasil evaluasi formula mikroemulsi 

dalam sediaan hair tonic dari minyak kelapa murni (Virgin 

coconut oil) dan minyak biji kelor (Moringa seed oil) dengan 

variasi Span 80, Tween 80, dan PEG 400.  

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat bagi pengembangan ilmu  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan berbasis teknologi sediaan farmasi, khususnya dalam 

pengembangan mikroemulsi sebagai sistem penghantaran farmasi.  

1.4.2 Manfaat bagi praktisi  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan penelitian 

dalam pengembangan teknologi farmasi dan bahan alam mikroemulsi 

hair tonic kombinasi minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) dan 

minyak biji kelor (Moringa seed oil).  

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat  

Manfaat ke masyarakat dapat memberikan suatu produk 

mikroemulsi dalam sediaan hair tonic dengan evaluasi yang baik dan 

dapat diterima oleh masyarakat.  
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peniliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul Nama Peniliti, 

Tahun Peneliti 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

Dengan 

Penelitian Ini 

Suhery et 

al. (2018) 

Formulasi 

Mikroemulsi dari 

Kombinasi 

Minyak Kelapa 

Murni (Virgin 

Coconut Oil) dan 

Minyak Dedak 

Padi (Rice Bran 

Oil) Sebagai 

Penyubur 

Rambut 

Metode 

eksperimen 

kuantitatif 

Pada hari kedelapan 

belas, rambut kelinci 

putih jantan tumbuh 

sepanjang 1,26 cm 

berkat formula 

kombinasi VCO dan 

RBO 2:1. 

Perbedaan :  

- Penelitian 

optimasi 

formulasi 

- Kombinasi 

bahan aktif 

yang 

digunakan 

 

Persamaan :  

- Formulasi 

mikroemulsi  

- Sediaan 

penyubur 

rambut 

(Ja’Afar 

et al., 

2019) 

Coconut Oil 

Based 

Microemulsion 

Formulations for 

Hair Care 

Product 

Application 

Metode 

eksperimen 

kuantitatif 

Kosurfaktan 

membantu 

mengurangi tegangan 

antarmuka 

mikroemulsi dengan 

basis VCO 

Perbedaan :  

- Fase minyak 

menggunakan 

kombinasi  

 

Persamaan :  

- Formulasi 

mikroemulsi 

- VCO sebagai 

fase minyak 

Korassa 

et al. 

(2022) 

Formulasi dan 

Uji Karakteristik 

Hair tonic  

Minyak Biji 

Kelor 

Metode 

eksperimen 

kuantitatif 

Minyak biji kelor 

dengan konsentrasi 

>5% memberikan hasil 

pertumbuhan rambut 

kelinci. 

Perbedaan :  

- Formulasi 

mikroemulsi  

- Kombinasi 

bahan aktif  

 

Persamaan :  

- Komponen 

Minyak yang 

digunakan  

- Sediaan hair 

tonic   

Hasanah 

et al. 

(2023) 

Optimasi 

Formula Hair 

tonic  

Mikroemulsi 

Biotin (Vitamin 

B7) Dengan 

Metode 

Factorial Design 

Metode 

eksperimental 

menggunakan 

desain faktorial 

(tiga faktor : span 

80, tween 80, dan 

PEG 400) 

Proporsi komposisi 

formula ideal biotin 

dari kombinasi span 

80, tween 80, dan PEG 

400 menghasilkan 

mikroemulsi dengan 

efek dan kualitas fisik 

yang baik. 

Perbedaan :  

- Formula hair 

tonic 

- Fase minyak  

 

Persamaan : 

- Formulasi 

mikroemulsi 

- Surfaktan dan 

kosurfaktan  
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Lampiran 3 Sertifikat Analisis Minyak (Certificate of Analysis/CoA) 

Lampiran 3.1 CoA kelapa murni (Virgin coconut oil)  
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Lampiran 3.2 CoA kelapa murni (Moringa seed oil)  
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Lampiran 4 Hasil Analisa Data 

Lampiran 4.1 Perhitungan bobot jenis minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) 

1. Diketahui :  

Piknometer kosong (W) = 18,48 gr  

Piknometer + air (W1) = 29,05 gr  

Piknometer + minyak kelapa murni (W2) = 28,25 gr  

2. Ditanya :  

Berapa bobot jenis (ρ) minyak kelapa murni …? 

3. Jawab :  

Rumus   

 ρ =  
𝑊2−𝑊

𝑊1−𝑊
  

Perhitungan :  

ρ =  
28,25−18,56

29,05−18,56
  

ρ =  
9,69

10,49
  

ρ =  0,9237 𝑔𝑟/𝑚𝑙  

Jadi, bobot jenis (ρ) dari minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) sebesar 

0,9237 gr/ml 

Lampiran 4.2 Perhitungan bobot jenis minyak biji kelor (Moringa seed oil) 

1. Diketahui :  

Piknometer kosong  = 18,58 gr  

Piknometer + air  = 28,82 gr  

Piknometer + minyak kelapa murni  = 27,98 gr  

2. Ditanya :  

Berapa bobot jenis (ρ) minyak kelapa murni …? 

3. Jawab :  

Rumus  

ρ =  
𝑊2−𝑊

𝑊1−𝑊
   

Perhitungan :  

ρ =  
27,98−18,56

29,05−18,56
  

ρ =  
9,42

10,23
  

ρ =  0,8979 𝑔𝑟/𝑚𝑙  

Perhitungan  :  

Jadi, bobot jenis (ρ) dari minyak biji kelor (Moringa seed oil) sebesar 0,8979 

gr/ml 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 5.1 Karakterisasi minyak 

  
Minyak kelapa murni Minyak biji kelor 

  

  
Uji Bobot jenis minyak kelapa murni dan minyak biji kelor 
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Uji indeks bias minyak kelapa murni Uji indeks bias minyak biji kelor 

Lampiran 5. 2 Formulasi sediaan mikroemulsi 

  
Formulasi mikroemulsi  Formula F1:F2:F3 

Lampiran 5. 3 Evaluasi fisik sediaan mikroemulsi hair tonic 

  
Uji organoleptis Uji pH 
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Uji tipe emulsi  Uji viskositas  

  
Uji waktu emulsifikasi Sediaan diaduk menggunakan paddle 

  
Uji transmittan  Uji stabilitas (sentrifugasi) 
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Uji stabilitas (freeze-thaw cycling) 

 
Uji ukuran partikel dan indeks polidispersitas 

 

  



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong  

Lampiran 5. 4 Hasil Uji Ukuran Partikel dan indeks polidispersitas 
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